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 “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan carilah jalan yang 

mendekatkan diri kepada keridhaan-Nya (al-wasīlah), dan berjihadlah pada jalan-Nya, 

supaya kamu mendapat keberuntungan.”1 

(QS. Al-Māidah: 35) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
                                                             

1 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Semarang : PT. Karya Toha Putra, 1996), hlm. 90. 
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ABSTRAK 

Dalam suatu tradisi dalam masyarakat tidak terlepas dari ritus keagamaan yang 
mengiringi kehidupan manusia. Salah satunya yaitu tradisi merayakan kelahiran Nabi 
Muhammad yang pada umumnya dilaksanakan pada tanggal 12 Rabiul Awal dengan 
membaca kitab-kitab maulid, seperti kitab al-Barzanji. Namun, pembacaan dalam kitab al-
Barzanji maulidan jawiyan dengan menggunakan lagu dan nada jawa warisan Mbah 
Muhammad Syarif, sudah menjadi adat bagi masyarakat Padurenan. 

Kajian yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu (1) Bagaimana 
prosesi pelaksanaan tradisi Maulidan Jawiyan di desa Padurenan Gebog Kudus (2) Apa 
nilai-nilai yang terkandung dalam kitab al-Barzanji pada tradisi Maulidan Jawiyan di desa 
Padurenan Gebog Kudus (3) Apa urgensi intensitas pembacaan kitab al-Barzanji pada 
tradisi Maulidan Jawiyan bagi peningkatan aqidah masyarakat desa Padurenan Gebog 
Kudus. Adapun metode penelitian skripsi ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field 
Research) dengan metode pengumpulan data dari hasil wawancara, dokumentasi dan 
observasi, kemudian penulis menganalisis data tersebut dengan pendekatan deskriptif 
analisis, deduktif, induktif dan fenomenologis. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pembacaan kitab al-Barzanji pada 
tradisi Maulidan Jawiyan menjadi hal yang urgen bagi masyarakat Padurenan, apalagi jika 
dilakukan secara intens dan secara rutin, sehingga dari kerutinan tersebut didapat adanya 
urgensi bagi peningkatan aqidah masyarakat, salah satunya dengan bertambahnya 
keimanan. Peningkatan aqidah, dapat dilihat dari adanya perubahan sikap dan perilaku 
masyarakat ke hal-hal yang positif, seperti saling berjabat tangan (bersalaman), dalam 
memelihara ukhuwah islamiyah, menimbulkan perilaku bersodaqah, bertoleransi dan 
saling menghormati antar warga (aspek sosiologis), kemudian lebih sering menghadiri 
majelis dzikir dan shalawat (istighotsahan), majelis pengajian-pengajian (aspek 
psikologis). Dan cenderung suka berziarah (aspek teologis), karena dengan adanya 
berziarah mereka akan terus mengingat bahwa manusia akan meninggal kapanpun dan 
dimanapun sesuai dengan ketentuan Allah, bukan ketentuan manusia atau tradisi.       

Hal tersebut dapat terealisir, karena di dalam pembacaan kitab al-Barzanji pada 
tradisi maulidan jawiyan banyak terkandung nilai-nilai, seperti nilai aqidah, akhlak, 
tasawuf, dzikir, dan lain-lain. Tetapi, pada dasarnya tujuan tradisi maulidan jawiyan 
adalah untuk mendapat berkah dan syafaat dari Nabi Muhammad, yang pada intinya ingin 
mendapatkan keselamatan di dunia dan akhirat. Hal tersebut didorong dengan hal-hal yang 
sakral, seperti dengan melakukan wudhu sebelum prosesi mahallul qiyam, melakukan 
ritual gurah, dan lain-lain yang akan menambah kesakralan tradisi tersebut.  

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan akan menambah wawasan dalam 
budaya dan juga diharapkan bisa bermanfaat khususnya bagi penulis dan semua pihak 
yang membutuhkan. 
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TRANSLITERASI  

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf latin 

beserta perangkatnya. Pedoman transliterasi dalam skripsi ini meliputi: 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te    ت

 Tsa Ts Te - es ث

 Jim J Je ج

  Ha’ H Ha ح

 Kha Kh Ka - ha خ

 Dal D De د

 Dzal Dz  De - zet ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es - ye ش

  Shad Sh Es - ha ص

 Dhad Dh De - ha ض

 Tha Th Te - ha ط

 Zha Zh Zet - ha ظ

 Ain ‘ Koma terbalik diatas‘ ع

 Ghain Gh Ge - ha غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك



xi 
 

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ya ي

 

2. Vokal 

a. Vokal Tunggal 

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 

 َ◌ Fathah A A 

 ِ◌ Kasrah I I 

 ُ◌ Dhammah U U 

 

b. Vokal Panjang (maddah): 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan alif Ā a dengan garis di atas  اَ 

 fathah dan ya ā a dengan garis di atas  يَ 

 kasrah dan ya ī i dengan garis di atas  ي ِ

 dhammah dan wau ū u dengan garis diatas  وُ 

Contoh: 


ل�    qāla   ل��  qīla 


 yaqūlu  ��ول   ramā    ر�
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3. Ta Marbūththththah 

a. Transliterasi Ta’ Marbūthah hidup adalah “t” 

b. Transliterasi Ta’ Marbūthah mati  adalah “h” 

c. Jika Ta’ Marbūthah diikuti kata yang menggunakan kata sandang “ ا ل ” (“al-”) dan 

bacaannya terpisah, maka Ta’ Marbūthah tersebut ditranslitersikan dengan  “h”. 

Contoh: 

 raudhatul athfal atau raudhah al-athfal            رو
� ا	ط��ل

-al-Madīnatul Munawwarah, atau al-madīnatul al ا������ ا����رة

Munawwarah 

���ط                            Thalhatu atau Thalhah 

 

4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) 

Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama, baik ketika berada 

di awal atau di akhir kata. 

Contoh: 

 nazzala  �ّ�ل

 ّ�� al-birr ا�

 

5. Huruf Kapital 

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam transliterasi 

huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan sebagainya seperti ketentuan 

dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis dengan huruf kapital, kecuali 

jika terletak pada permulaan kalimat. 

Contoh: 

 Wa mā Muhammadun illā  rasūl                 و�
 ���د ا� ر�ول
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